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ABSTRACT 

This study analyzes the implications of the production decline of crude oil in 

Indonesia on import dependency and the national energy deficit during 2018–

2023. Using a descriptive quantitative approach and trend analysis of 

secondary data, the research shows that the decline in oil production is due to 

the dominance of aging oil wells, limited new exploration, and structural 

challenges in the upstream oil and gas sector. Meanwhile, energy 

consumption, particularly fuel, has increased sharply, driven by the 

transportation and industrial sectors. This gap has resulted in surge in the 

volume and value of crude oil and refined product imports, weakening national 

energy security. Calculations of the import dependency ratio indicate that 

more than 40% of fuel consumption is met through imports. This has resulted 

in a higher foreign exchange burden, pressure on the rupiah exchange rate, and 

a widening current account deficit. This research suggests considering 

increasing national oil lifting through Enhanced Oil Recovery (EOR), 

diversifying energy sources by strengthening the development of New and 

Renewable Energy (NRE), and reforming energy subsidies to ensure better 

targeting. In addition, reformulation of energy policy to reduce economic 

vulnerability and strengthen national energy security would be key step to 

respond the situation. 

Copyright: © 2025 by the authors. Submitted 

for possible open access publication under the 

terms and conditions of the Creative 

Commons Attribution (CC BY) license 

(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/). 

Pendahuluan 

Produksi minyak mentah dan sumber energi Indonesia terus mengalami 

penurunan sejak dekade terakhir. Hal ini menyebabkan dampak ekonomi yang signifikan, 

terutama dalam hal kebutuhan impor dan defisit energi negara. Penurunan produksi 

minyak mentah juga berdampak pada pendapatan negara dan pertumbuhan ekonomi 

secara keseluruhan. Penting untuk memahami implikasi ekonomi dari penurunan 

produksi minyak mentah agar dapat merumuskan kebijakan yang tepat dalam 

menghadapi tantangan ini. Faktor-faktor yang mempengaruhi impor minyak dan gas 

meliputi PDB, inflasi, harga minyak dunia, dan suku bunga, dengan inflasi dan harga 

minyak global memainkan peran penting (Azzahra et al., 2023). Penurunan produksi 

domestik menyebabkan konsumsi minyak yang terus naik harus dipenuhi dengan impor, 

sehingga Indonesia menjadi net importer minyak sejak 2004 (Farobie & Hartulistiyoso, 

2022; Fitnawan et al., 2021); (Sri & Suliswanto, 2010). Impor minyak sangat dipengaruhi 
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oleh konsumsi sektor transportasi, bukan hanya pertumbuhan ekonomi. Jika produksi 

tidak ditingkatkan, ketergantungan impor akan terus membesar (Sri & Suliswanto, 2010). 

Sementara itu, konsumsi energi, khususnya BBM (Bahan Bakar Minyak), terus 

meningkat seiring pertumbuhan ekonomi dan mobilitas masyarakat. Di tengah 

perlambatan ekonomi global, pada tahun 2023 perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 

5,05% dengan pendapatan per kapita mencapai 74,96 juta rupiah per tahun, sedangkan 

nilai tukar rupiah terhadap dolar AS pada tahun 2023 tercatat sebesar Rp. 15.416. Jumlah 

penduduk Indonesia pada tahun 2023 mencapai 278 juta jiwa dengan jumlah tenaga kerja 

sebanyak 139 juta jiwa. Angka pengangguran menurun dari tahun sebelumnya menjadi 

5,6% dari total penduduk (Content-Handbook-of-Energy-and-Economic-Statistics-of-

Indonesia-2024, n.d.). Kita dapat melihat pasokan energi primer, konsumsi energi akhir 

dan produksi minyak mentah dari grafik/gambar dibawah ini. 

 

Gambar 1. Pasokan Energi Primer Indonesia 2018-2023 

Sumber: Kementrian ESDM RI 

 

Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia, pasokan energi Indonesia pada 

tahun 2023 juga akan meningkat sebesar 1,55% dari tahun sebelumnya dengan nilai 

sebesar 1.853 juta SBM atau tertinggi dalam enam tahun terakhir. Pasokan energi fosil 

seperti minyak mentah dan produk-produknya serta batu bara mengalami sedikit 

penurunan dari tahun sebelumnya, sedangkan gas alam dan produk energi terbarukan 

(EBT) masing-masing mengalami peningkatan sebesar 3% dan 13,8% dari tahun 

sebelumnya. Bauran energi primer masih didominasi oleh batu bara sebesar 39,69%, 

diikuti oleh minyak bumi sebesar 29,91%, gas alam sebesar 17,11%, dan EBT sebesar 

13,29%. Bauran EBT ditargetkan mencapai 23% pada tahun 2025 (Content-Handbook-of-

Energy-and-Economic-Statistics-of-Indonesia-2024, n.d.). 

Di sisi permintaan energi, terjadi peningkatan konsumsi energi yang mencapai 

6,29% atau 1.220 juta BOE. Begitu pula dengan penyediaan energi, konsumsi pada tahun 

2023 merupakan yang tertinggi dalam enam tahun terakhir. Pada tahun 2023, sektor 

industri memiliki pangsa permintaan energi per sektor tertinggi, yaitu sebesar 45,60%, 

diikuti oleh sektor transportasi sebesar 36,74%, rumah tangga sebesar 12,35%, komersial 

sebesar 4,44%, dan sektor lainnya sebesar 0,87%. Dominasi sektor industri terhadap 
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permintaan energi pada tahun 2023 didorong oleh penyerapan konsumsi batubara dan 

gas bumi pada sektor industri. 

 

Gambar 2. Konsumsi Energi Akhir 2018-2023 

Sumber: Kementrian ESDM RI 

 

Ketidakseimbangan ini memperbesar ketergantungan pada impor dan 

menyebabkan tekanan terhadap neraca energi, pertumbuhan ekonomi, serta defisit 

transaksi berjalan. 

Produksi minyak mentah terus menurun dari tahun ke tahun, dengan produksi 

tercatat sebesar 605 MBOPD atau 221 juta barel pada tahun 2023. Sementara itu, ekspor 

minyak mentah sebesar 21,3 juta barel dan impor sebesar 132,4 juta barel, masing-masing 

naik 38% dan 26% dari tahun sebelumnya. Input minyak mentah sebesar 331,1 juta barel, 

termasuk kondensat, dan produksi bahan bakar tercatat sebesar 273,1 juta barel. Rata-rata 

Harga Minyak Mentah Indonesia (ICP) tahun 2023 sebesar 78,43 USD/barel. 

 

Gambar 3. Minyak Mentah dan Produk 

Sumber: Kementrian ESDM RI 

 

Penjualan BBM dalam negeri pada tahun 2023 merupakan yang tertinggi sejak 

tahun 2018, dengan penjualan mencapai 80,4 juta KL. Penjualan tertinggi untuk produk 

BBM adalah Biogasoil sebesar 35,7 juta KL, diikuti oleh Gasoline RON 90 sebesar 30,2 juta 

KL. Ekspor produk BBM olahan pada tahun 2023 mencapai 14,2 juta barel, dan impor BBM 

sebesar 26,8 juta KL. Produksi LPG pada tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 0,6% 

dengan volume sebesar 1,9 juta ton, sedangkan ekspor sebesar 209 ton dan impor sebesar 

6,9 juta ton. Penjualan dalam negeri pada tahun 2023 tercatat sebesar 8,7 juta ton. 
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Minyak merupakan salah satu sumber utama pendapatan negara. Penurunan 

produksi dan harga minyak berdampak langsung pada penerimaan negara, baik dari sisi 

APBN maupun devisa ekspor (Roespinoedji et al., 2019; Lestari, 2023). Dalam jangka 

pendek, fluktuasi harga minyak mentah dapat memengaruhi kesejahteraan ekonomi, 

namun tidak ditemukan hubungan jangka panjang yang signifikan antara harga minyak 

mentah dan pertumbuhan ekonomi Indonesia (Roespinoedji et al., 2019; Nitami & Hayati, 

2021). 

Kebutuhan minyak di Indonesia dapat meningkat seiring bertambahnya 

penduduk, aktivitas ekonomi, rumah tangga dan industry, di mana kebutuhan 

tersebutmenjadi tantangan bagi pemerintah dan pihak terkait dalam memasok kebutuhan 

minyak tersebut. Oleh karena itu peneliti memilih untuk menganalisis masalah tersebut 

menggunakan tren produksi minyak yang dijabarkan pada rumusan masalah. 

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana tren penurunan produksi minyak 

mentah memengaruhi volume dan nilai impor BBM Indonesia serta dampak ekonominya 

terhadap ketahanan energi nasional. Menganalisis tren produksi minyak mentah dan 

kebutuhan impor BBM Indonesia periode 2018–2023. Dimana dalam tren analisis yang 

dilakukan kita dapat mengetahui bagaimana pasokan minyak dalam negeri dapat 

memenuhi kebutuhan minyak nasional yang dapat berdampak pada aktivitas ekonomi 

nasional di Indonesia. Manfaat penelitian memberikan basis kebijakan untuk penguatan 

produksi domestik dan pengelolaan impor energi.  

 

Tinjauan Pustaka 

1. Konsep Defisit Energi dan Ketahanan Energi Nasional 

Defisit energi mengacu pada kondisi ketika kebutuhan energi suatu negara 

melebihi kemampuan pasokan energi domestik, sehingga negara tersebut harus 

bergantung pada impor energi. Defisit ini dapat memicu berbagai konsekuensi ekonomi 

dan politik, termasuk peningkatan defisit transaksi berjalan, fluktuasi nilai tukar, serta 

risiko terhadap stabilitas ekonomi makro. Ketahanan energi nasional adalah kemampuan 

suatu negara untuk menjamin pasokan energi yang cukup, andal, dan terjangkau dalam 

jangka panjang. Ketahanan ini juga mencakup diversifikasi sumber energi, infrastruktur 

yang tangguh, dan kebijakan energi yang mendukung efisiensi serta keberlanjutan. 

Dalam konteks Indonesia, ketahanan energi menjadi tantangan besar karena 

konsumsi energi terus meningkat, sementara produksi dalam negeri, terutama minyak 

mentah, mengalami penurunan. Kondisi ini mendorong peningkatan ketergantungan 

pada impor, khususnya BBM dan LPG, yang pada gilirannya melemahkan ketahanan 

energi nasional. Strategi peningkatan ketahanan energi mencakup peningkatan cadangan 

strategis, pengembangan energi terbarukan, serta efisiensi dalam penggunaan energi di 

sektor industri, transportasi, dan rumah tangga (Content-Handbook-of-Energy-and-

Economic-Statistics-of-Indonesia-2024, n.d.). 

2. Teori Ekonomi Sumber Daya Tidak Terbarukan (Hotelling Principle) 

Hotelling Principle (1931) merupakan teori klasik dalam ekonomi sumber daya alam yang 

menjelaskan bagaimana sumber daya tidak terbarukan seperti minyak bumi seharusnya 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jebmi


Journal of Economics, Bussines and management Issues Volume 2, Nomor 4, September 2025  

 

 

419 

 
https://economics.pubmedia.id/index.php/jebmi 

 

dieksploitasi secara optimal dari waktu ke waktu. Prinsip Hotelling menyatakan bahwa 

harga sumber daya tidak terbarukan (setelah dikurangi biaya ekstraksi) akan naik pada 

tingkat suku bunga pasar, sebagai hasil dari upaya pemilik sumber daya untuk 

memaksimalkan keuntungan antar waktu (Upton & Miller, 1985; Adelman & Watkins, 

1992; Livernois, 2009). 

Implikasinya bagi kebijakan energi adalah bahwa ketika cadangan sumber daya menipis 

dan biaya ekstraksi meningkat, harga minyak mentah cenderung meningkat, sehingga 

mendorong negara untuk mencari alternatif energi lain. Dalam konteks Indonesia, teori 

ini menjelaskan perlunya kebijakan diversifikasi energi dan efisiensi energi sebagai 

respons terhadap penurunan cadangan minyak dan naiknya biaya energi fosil  (Tietenberg 

& Lewis, 2018). 

3. Impor Energi dan Neraca Pembayaran 

Impor energi, terutama BBM, berpengaruh besar terhadap neraca pembayaran 

suatu negara. Ketika impor energi meningkat sementara ekspor energi menurun akibat 

penurunan produksi dalam negeri, terjadi tekanan terhadap neraca transaksi berjalan. 

Dalam jangka panjang, hal ini dapat memperburuk ketidakseimbangan eksternal dan 

menyebabkan depresiasi nilai tukar serta meningkatnya beban utang luar negeri. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa fluktuasi harga minyak global sangat 

memengaruhi besaran impor energi, terutama di negara berkembang. Di Indonesia, 

peningkatan harga minyak dunia akan langsung meningkatkan nilai impor BBM dan 

menekan cadangan devisa. Ketergantungan pada BBM bersubsidi juga turut memperbesar 

tekanan fiskal negara (Azzahra et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi pemerintah 

untuk menerapkan strategi pengendalian impor, termasuk meningkatkan kapasitas kilang 

domestik dan mendorong penggunaan energi alternatif. 

4. Studi Empiris 

Berbagai studi empiris telah meneliti hubungan antara produksi energi domestik, 

impor, dan defisit energi menunjukkan bahwa penurunan produksi minyak Indonesia 

secara signifikan berkorelasi dengan meningkatnya impor BBM dan memburuknya neraca 

perdagangan energi. Studi tersebut juga menggarisbawahi pentingnya efisiensi energi dan 

peningkatan produksi energi dalam negeri sebagai solusi jangka panjang. 

PDB, inflasi, and harga minyak dunia merupakan variabel utama yang memengaruhi nilai 

impor minyak Indonesia. Studi terbaru merekomendasikan penguatan bauran energi 

melalui pengembangan EBT dan reformasi harga energi sebagai langkah strategis untuk 

meningkatkan ketahanan energi nasional dan mengurangi defisit energi (Azzahra et al., 

2023). 

 

Metode 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan analisis tren 

untuk menggambarkan dinamika penurunan produksi minyak mentah serta implikasinya 

terhadap volume dan nilai impor BBM, neraca energi, dan kondisi ekonomi nasional. 

variabel utama seperti produksi, konsumsi, impor, dan defisit energi dari waktu ke waktu. 
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Analisis tren digunakan untuk melihat pola historis dan kecenderungan masa depan 

berdasarkan data deret waktu (time series). 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Buku Pegangan Statistik 

Energi dan Ekonomi Indonesia 2023, yang diterbitkan oleh Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral (ESDM), sebagai referensi utama untuk data lifting minyak mentah, 

bauran energi primer, konsumsi energi final, dan neraca migas nasional, Badan Pusat 

Statistik (BPS), Kementerian Keuangan Republik Indonesia, khususnya Direktorat 

Jenderal Anggaran dan Statistik APBN, untuk data alokasi dan realisasi anggaran subsidi 

energi serta nilai impor migas pada periode waktu 2018 hingga 2023. 

3. Teknik Analisis Data 

Analisis Tren Produksi Minyak Mentah, Konsumsi, dan Impor BBM 

Data historis lifting minyak mentah, konsumsi BBM domestik, dan volume impor 

BBM akan dianalisis secara deret waktu (time series) untuk melihat kecenderungan 

penurunan atau peningkatan. 

Analisis Neraca Ekspor-Impor Migas  

Analisis neraca energi dilakukan dengan membandingkan volume dan nilai ekspor 

serta impor migas (minyak mentah dan produk olahan) guna mengidentifikasi posisi 

neraca migas. Rasio ekspor-impor dan kontribusinya terhadap neraca perdagangan serta 

transaksi berjalan juga dianalisis. 

Proyeksi Ketergantungan Energi (Import Dependency Ratio) 

Rasio ketergantungan energi dihitung dengan rumus: 

 

𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟𝑡 𝐷𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛𝑐𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐼𝐷𝑅)
Impor Energi

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖
𝑥100

 

 

Perhitungan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar ketergantungan 

Indonesia terhadap energi impor, khususnya BBM, dalam kurun waktu yang diteliti. 

Estimasi Potensi Defisit Neraca Energi dan Dampaknya terhadap Devisa Negara 

Defisit energi dianalisis melalui perbandingan antara total kebutuhan energi 

nasional dan kapasitas pasokan domestik. Estimasi potensi defisit devisa dilakukan 

dengan menghitung beban impor BBM dan dampaknya terhadap cadangan devisa serta 

nilai tukar rupiah. Dampak fiskal dan ketahanan energi nasional juga dibahas dalam 

konteks ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Tren Produksi Minyak Mentah di Indonesia 2018–2023 

Produksi minyak mentah Indonesia menunjukkan tren penurunan yang konsisten 

selama periode 2018 hingga 2023. Pada tahun 2023, lifting minyak mentah hanya mencapai 

605 ribu barel per hari (MBOPD) atau sekitar 221 juta barel per tahun, merupakan salah 

satu angka terendah dalam sejarah eksploitasi migas nasional. 

Penurunan ini sebagian besar disebabkan oleh menurunnya kapasitas sumur-

sumur tua yang mendominasi blok-blok migas eksisting. Lebih dari 70% produksi 
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nasional saat ini berasal dari lapangan migas yang telah berproduksi selama lebih dari 20 

tahun. Selain itu, minimnya eksplorasi dan investasi baru di sektor hulu migas 

berkontribusi terhadap stagnasi produksi. Ketidakpastian regulasi, risiko keekonomian 

proyek, serta permasalahan perizinan juga menjadi faktor struktural yang memperlambat 

upaya peningkatan produksi nasional.  

Menurut studi sebelumnya penurunan produksi minyak mentah juga menurun. 

Penurunan produksi ini telah berlangsung sejak lama, dengan rata-rata penurunan sekitar 

4,41% per tahun sejak 2007, dan penurunan paling tajam terjadi pada 2013 (Mardawiyah 

Daryanto & Nurfadilah, 2018). Studi prediktif menggunakan metode ARIMA dan Grey 

Model menunjukkan bahwa produksi minyak mentah Indonesia terus menurun setiap 

tahun, bahkan diperkirakan akan semakin jauh di bawah tingkat konsumsi domestik 

hingga 2027 (Sarfiah & Aripulis, 2023; Wang & Ghalih, 2017). Penurunan ekspor minyak 

mentah juga tercermin dari rendahnya daya saing ekspor Indonesia dibandingkan negara 

anggota OPEC lain, sehingga Indonesia semakin bergantung pada impor minyak (Veno, 

2020).  

 

2. Pertumbuhan Konsumsi dan Impor BBM 

Di sisi lain, konsumsi energi final, khususnya BBM, mengalami kenaikan yang 

signifikan, terutama pada sektor transportasi dan industri. Tahun 2023 mencatat rekor 

penjualan BBM domestik sebesar 80,4 juta kiloliter, dengan produk Biogasoil mencapai 

35,7 juta KL dan Gasoline RON 90 sebesar 30,2 juta KL. 

Kenaikan konsumsi ini diikuti oleh lonjakan volume dan nilai impor. Impor minyak 

mentah mencapai 132,4 juta barel (naik 26% dari tahun sebelumnya), sedangkan impor 

BBM mencapai 26,8 juta KL. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas kilang nasional belum 

mampu mengolah kebutuhan konsumsi domestik secara optimal. Keterbatasan teknologi 

kilang dan keterbatasan infrastruktur penyimpanan turut memperkuat ketergantungan 

terhadap impor produk jadi.  

 

Tabel 1. Faktor Pendorong Kenaikan Konsumsi dan Impor BBM Indonesia 

Faktor Dampak 

Pertumbuhan ekonomi Meningkatkan konsumsi BBM 

Kapasitas kilang terbatas Impor BBM naik, ketergantungan impor 

meningkat 

Harga BBM dan nilai tukar Mempengaruhi konsumsi dan volume 

impor 

Infrastruktur Penyimpanan Membatasi efisiensi distribusi dan stok 

nasional 

Sumber: Hasil Diskusi dan Analisis Data 
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Kenaikan konsumsi BBM yang tidak diimbangi kapasitas produksi dan kilang 

domestik menyebabkan ketergantungan impor semakin dalam. Tanpa peningkatan 

kapasitas kilang dan efisiensi infrastruktur, tren ini diperkirakan akan berlanjut dan 

memperbesar risiko ekonomi nasional. Konsumsi BBM di Indonesia meningkat rata-rata 

4,07% per tahun untuk gasoline, 2,99% untuk minyak tanah, dan 3,19% untuk diesel 

hingga 2025, sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan populasi. Impor BBM juga naik 

rata-rata 4,83% per tahun, karena produksi domestik tidak mampu mengimbangi 

permintaan (Akhmad & Amir, 2018). 

  

3. Dampak terhadap Ketahanan Energi 

Ketergantungan Indonesia terhadap pasokan energi dari luar negeri semakin 

mengkhawatirkan. Perhitungan Import Dependency Ratio (IDR) menunjukkan bahwa 

lebih dari 40% kebutuhan BBM nasional dipenuhi dari impor. Ketergantungan ini 

membawa risiko terhadap ketahanan energi nasional, terutama dalam konteks fluktuasi 

harga minyak dunia dan gangguan rantai pasok global. 

Krisis energi global akibat konflik geopolitik, seperti perang Rusia–Ukraina, serta 

gangguan logistik pasca pandemi COVID-19, memperjelas pentingnya diversifikasi dan 

penguatan energi domestik. Ketergantungan ini menempatkan Indonesia dalam posisi 

rentan terhadap gejolak eksternal dan dapat mengganggu stabilitas pasokan dalam negeri, 

khususnya di sektor strategis seperti transportasi dan industri pengolahan. 

Ketergantungan impor energi Indonesia membawa risiko besar terhadap 

ketahanan energi dan stabilitas ekonomi. Diversifikasi sumber energi dan penguatan 

kapasitas domestik menjadi kunci untuk mengurangi kerentanan terhadap gejolak global 

dan memastikan pasokan energi yang aman dan berkelanjutan. 

 

Tabel 2. Dampak Ketergantungan Impor Energi terhadap Ketahanan Nasional 

Resiko Utama Dampak pada Indonesia 

Fluktuasi Harga minyak dunia Tekanan fiskal, inflasi, subsidi energi 

membengkak 

Gangguan rantai pasok global Potensi kelangkaan BBM, gangguan sektor 

transportasi/industri 

Defisit neraca perdagangan Melemahkan ekonomi makro, tekanan 

pada nilai tukar 

Ketahanan energi lemah Rentan terhadap krisis energi, stabilitas 

nasional terganggu 

Sumber: Hasil Diskusi dan Analisis Data 

 

Ketergantungan tinggi pada impor minyak dan gas membuat Indonesia sangat 

rentan terhadap gejolak eksternal, seperti krisis energi global akibat konflik geopolitik 

(misal, perang Rusia–Ukraina) dan gangguan logistik pasca pandemi (Edy Soesanto et al., 
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2025; Purnomo Prasetyo et al., 2025; Rahman et al., 2021). Rata-rata produksi BBM 

domestik hanya mampu memenuhi sekitar 68% kebutuhan, sisanya dipenuhi impor, 

sehingga setiap gangguan pasokan global langsung berdampak pada pasokan dan harga 

dalam negeri (Haryanto, 2020; Purnomo Prasetyo et al., 2025). 

 

4. Implikasi Ekonomi dan Fiskal 

Secara ekonomi, peningkatan impor BBM membawa konsekuensi langsung 

terhadap defisit transaksi berjalan dan stabilisasi nilai tukar rupiah. Meningkatnya nilai 

impor memperbesar beban devisa, sementara ketergantungan terhadap kurs dolar AS 

membuat Indonesia rentan terhadap tekanan eksternal. Pada tahun 2023, nilai tukar 

rupiah berada di level Rp 15.416 per USD, dan kenaikan harga minyak dunia secara 

langsung membebani biaya impor migas. 

Tabel 3. Dampak Ekonomi dan Fiskal Impor BBM 

Aspek Dampak Utama 

Defisit berjalan Meningkat, nilai tukar rentan 

Subsidi Energi Membengkak, ruang fiskal menyempit 

Inflasi Rentan naik akibat volatilitas harga 

minyak dunia 

Pajak/Cukai BBM Tambah penerimaan, tapi tekan output 

sektor terkait 

Sumber: Hasil Diskusi dan Analisis Data 

 

Impor energi menekan neraca berjalan dan memperbesar kebutuhan devisa, 

sehingga membuat nilai tukar rupiah rentan terhadap fluktuasi harga minyak dunia dan 

kurs dolar AS (Shahbaz et al., 2024). Studi lintas negara menunjukkan bahwa impor energi 

berdampak negatif pada pertumbuhan ekonomi dan memperburuk defisit neraca 

berjalan. Ketergantungan pada impor BBM menuntut intervensi fiskal besar untuk 

menjaga harga domestik tetap terjangkau. Subsidi energi menjadi beban signifikan dalam 

APBN, mempersempit ruang fiskal untuk belanja produktif seperti infrastruktur dan 

pendidikan (Ozili & Obiora, 2023; Siddig et al., 2014). 

 

5. Kebijakan Respons dan Strategi 

Pemerintah Indonesia telah merespons tantangan ini dengan sejumlah kebijakan. 

Salah satunya adalah peningkatan produksi nasional melalui strategi Enhanced Oil 

Recovery (EOR) di lapangan tua, serta insentif eksplorasi untuk membuka potensi 

cadangan baru. Namun, implementasi program ini masih menghadapi tantangan dari sisi 

regulasi dan pembiayaan. 

Di sisi lain, strategi diversifikasi energi, khususnya melalui pengembangan Energi 

Baru Terbarukan (EBT), semakin ditekankan. Pada tahun 2023, bauran EBT mencapai 

13,29%, dengan target 23% pada tahun 2025. Pengembangan energi surya, panas bumi, 
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dan bioenergi menjadi prioritas utama untuk mengurangi ketergantungan pada minyak 

dan meningkatkan ketahanan energi jangka menengah dan panjang. 

Pemerintah juga mempercepat reformasi subsidi energi dengan skema subsidi 

tepat sasaran dan pembentukan cadangan energi strategis nasional. Langkah-langkah ini 

diharapkan tidak hanya mengurangi beban fiskal, tetapi juga meningkatkan efisiensi 

konsumsi energi dan mendorong pergeseran ke sumber energi yang lebih berkelanjutan. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa produksi minyak mentah Indonesia terus 

mengalami tren penurunan signifikan pada periode 2018–2023, dengan capaian 2023 

hanya sebesar 605 ribu barel per hari—salah satu yang terendah dalam sejarah. Penurunan 

ini terutama dipengaruhi oleh dominasi lapangan tua, minimnya eksplorasi baru, dan 

hambatan regulasi serta investasi. Di sisi lain, konsumsi energi final, khususnya BBM, 

terus meningkat dengan laju pertumbuhan yang konsisten, sehingga memperlebar 

kesenjangan antara produksi domestik dan kebutuhan nasional. Dampaknya, impor 

minyak mentah dan BBM melonjak tajam, memperlihatkan keterbatasan kapasitas kilang 

dan infrastruktur energi domestik. 

Kondisi ini menimbulkan risiko serius bagi ketahanan energi nasional. Tingginya 

Import Dependency Ratio (IDR) yang mencapai lebih dari 40% membuat Indonesia sangat 

rentan terhadap gejolak harga minyak dunia, gangguan rantai pasok global, dan defisit 

transaksi berjalan. Beban fiskal juga meningkat akibat kebutuhan subsidi energi yang 

membatasi ruang belanja produktif negara. Keterbatasan Penelitian ini Analisis yaitu 

terbatas pada data makro (produksi, konsumsi, impor) tanpa mengukur faktor mikro 

seperti efisiensi distribusi, perilaku konsumsi rumah tangga, atau strategi bisnis 

perusahaan energi. Periode pengamatan (2018–2023) relatif singkat sehingga belum 

sepenuhnya menangkap siklus jangka panjang, termasuk dampak kebijakan energi 

terbaru. Studi ini lebih fokus pada minyak dan BBM, sementara aspek energi alternatif 

(EBT, gas, batubara) belum dibahas secara mendalam. Ketergantungan pada data 

sekunder dapat menimbulkan bias akibat keterbatasan akurasi atau perbedaan 

metodologi antar sumber. 
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